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Buku ini merupakan pelengkap literatur yang berkaitan dengan pewarisan
keterampilan rajut yang sudah ada sejak turun temurun melalui intergenerasional
learning (pembelajaran antargenerasi) dan memerlukan peran tokoh penggerak dalam
memberdayakannya, sehingga keterampilan merajut dapat dilestarikan dan
dipertahankan dari generasi ke generasi.

Usaha Mikro Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat serta sumber
daya manusia yang besar merupakan variabel pendukung perkembangan, akan tetapi
perlu dicermati beberapa hal seperti: perkembangan usaha harus diikuti dengan
pengelolaan manajemen yang baik, perencanaan ,penguasaan ilmu pengetahuaan
akan menunjang keberlanjutan usaha tersebut.

Berbicara perihal motivasi berprestasi anak divorce family, tidaklah selalu
rendah dan dalam konteks negatif. Justru dalam buku ini penulis memaparkan anak
divorce family justru memiliki semangat yang tinggi dalam belajar, memiliki tekat yang
kuat untuk mengubah nasib diri dan keluarga hingga memperoleh berbagai prestasi
dan berhasil dalam menggapai cita-cita.

Implementasi program Kampung Literasi dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan program di Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) dapat terus dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan pentahelix sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada bantuan
pemerintah dan menjadikan TBM lebih mandiri, berdaya dan berkelanjutan dalam
menjalankan programnya.

Pendidikan karakter merupakan salah satu sarana yang sangat tepat untuk
membantu mengembangkan potensi peserta didik. pendidikan karakter sebaiknya
dimulai sejak usia anak-anak (golden age), karena usia ini terbukti sangat menentukan
I((emam%uan anak dalam hal mengambangkan potensinya. Samani dan Hariyanto

2012:110

Karakter bukan anugrah, menjadi manusia yang berakhlak mulia bukanlah
sesuatu yang turun dari langit, tetapi melainkan hasil yang dilatih sebagai sebuah yang
positif dan konstruktif. Kecerdasan yang sangat penting ini mencakup karater-karakter
utama, dengan mempunyai karakter ini anak tersebut mampu mengendalikan
kemampuan untuk memahami penderitaan orang lain dan tidak bertindak jahat.

Pada umumnya warga lanjut usia menghadapi kelemahan, keterbatasan dan
ketidakmampuan, sehingga kualitas hidup pada lanjut usia menjadi menurun. Karena
keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat, maka keluarga memiliki peran yang
sangat penting dalam perawatan lanjut usia untuk meningkatkan kualitas hidup lanjut
usia (Yuliati dkk, 2014).
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PRAKATA

Segala puji bagi Allah SWT yang berkat rahmat dan
hidayahnya, tim penulis dapat menyelesaikan buku berbentuk
bunga rampai dengan judul strategi pemberdayaan berbasis
kearifan lokal.

Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada editor
Prof. Dr. Achmad Hufad, M.Ed.dan Dr. Cucu Sukmana, M.Pd yang
telah banyak memberikan masukan, saran, dan bimbingan
mengenai studi kasus pemberdayaan masyarakat lokal dan
nasional yang ada pada keilmuan pendidikan masyarakat sehingga
pada akhirnya bunga rampai ini dapat terselesaikan dengan baik
dan tepat waktu. Bunga rampai ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk memperkaya kajian keilmuan pendidikan
masyarakat baik untuk pembelajaran maupun pengembangan
keilmuan selanjutnya.

Semoga dengan kehadiran bunga rampai ini dapat menjadi
upaya dalam memperkaya kajian strategi pemberdayaan berbasis
kearifan lokal melalui pendidikan masyarakat di Indonesia.

Tim penulis senantiasa menantikan saran dan kritik dari
berbagai pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan
bunga rampai ini dimasa depan.

Bandung Juni 2023

Tim Penulis
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KATA PENGANTAR
KETUA LABORATORIUM DEPARTEMEN PENDIDIKAN
MASYARAKAT TERINTEGRASI S1, S2 DAN S3
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk
meningkatkan kemampuan atau kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, baik itu sumber daya
manusia (SDM) maupun sumber daya alam (SDA) yang tersedia
dilingkungannya agar dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Namun upaya yang dilakukan tidak hanya sebatas
untuk meningkatkan kemampuan atau kapasitas dari masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga untuk
membangun jiwa kemandirian masyarakat agar berkembang dan
mempunyai motivasi yang kuat dalam berpartisipasi dalam proses
pemberdayaan. Masyarakat dalam hal ini menjadi pelaku atau
pusat proses pemberdayaan agar lebih berdaya.

Bunga rampai yang ada dihadapan pembaca yang berjudul
strategi pemberdayaan berbasis kearifan lokal adalah karya
monumental tentang pemberdayaan masyarakat yang disusun oleh
para penulis yakni; Arindha Sukma, S.Pd, Chiara Emi, S.PPd, lis Elfa
Syafmaini, S.Pd, H. Jaenal Mutakin, S.Pd, Muh. Aiman, S.Pd,
Muhammad Khadapi, S.Pd, dan Octria Rahmayani, S.Pd.

Kehadiran bunga rampai ini menjadi sangat menarik
mengingat ide yang disampaikan dalam bunga rampai ini adalah
strategi pemberdayaan berbasis kearifan lokal, sehingga dalam
proses yang dijalankan akan mendapat respon positif dari
masyarakat dan tentunya diikuti dengan partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap kegiatan pemberdayaan terhadap
masyarakat.
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Substansi pembahasan pada bunga rampai ini sangat relevan
dengan konsep Pendidikan Masyarakat sebagai upaya akademik
dalam mendeskripsikan strategi pemberdayaan berbasis kearifan
lokal sebagai pesan berharga yang secara holistik mendeskripsikan
kasus-kasus dan membentuk perilaku masyarakat berdaya.

Atas terbitnya bunga rampai ini, kami sampaikan ucapan
terimakasih kepada para penulis serta apresiasi yang setingi-
tingginya, mengingat bunga rampai ini selain sebagai kekayaan
intelektual dalam mengembangkan khazanah keilmuan pendidikan
dan pembangunan masyarakat, juga dapat menjadi referensi
berharga bagi para mahasiswa program studi pendidikan
masyarakat, akademisi dan praktisi pendidikan serta masyarakat
luas.

Demikian, semoga ikhtiar yang kita lakukan menjadi amal
ibadah dihadapan Allah SWT.

Salam Hormat,

Dr. H. Jajat S Ardiwinata, M.Pd
NIP. 195908261986031003



DAFTAR ISI

| N L N N iii
KATA PENGANTAR...cooiiiiiirininiinenninesnisessisnenessssessssseses iv
DAFTAR ISI..uuciiiiiiiiiiiiiiiniiiiennensnnissneesesssesssesssesssesssessssssssessss vi
DAFTAR TABEL .....coiitiitretienieniecnnieniensieessnensiesssessssesssesssesssens viii
DAFTAR GAMBAR. ....uuiiitiitintrctieniennessrennenseesssesssessseesssesses ix
PROLOG.....ciiiniirintinienniniissisiissesiessessssssesssssessssssessssssessesssessessasssess X

BAB1 INTERGENERASIONAL LEARNING SEBAGAI
UPAYA PEMBERDAYAAN BERBASIS POTENSI
LOKAL PADA MASYARAKAT RAJUT DI BINONG

JATI KOTA BANDUNG......ccceereuererrareersassaessessasssessasssessens 1
A. Pendahuluan...........cccoooveviiiiieiiecieciececeeeee e 1
B. Teori MutaKhir..........cccooviiiiiiiieiiecie e 6
C. Pembahasan ...........ccccccuievuieeiieiiieiieciieceeeee et 29
D. SIMPulan .....c.ooeeveeineiineicireeececeeee s 39
BAB 2 SELF DIRECTED LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEBERHASILAN UMKM.............. 42
A. Pendahuluan...........cccooovviviiiiiiiiciccie e 42
B. Teori MutaKhir...........cccoooiiiiiiiiciiieieccceeeeeee e 46
C. Pembahasan ...........ccccccuievuieiiieiiieieeeieeeieeeee et 79
D. SIMpulan ..o 80
BAB 3 MOTIVASI BERHASIL MAHASISWA DIVORCE
FAMILY ..ccuveereecneennnecneesasssssscsasssassssssssssssasssassssasssassssasssaseses 82
A. Pendahuluan...........c..cccooovieeiiiiieiieciieceeeeeeeeiee e 82
B. Teori MutaKhir...........cccoooiiiiiiiieieceiceeeeeeeevee e, 87
C. Pembahasan ...........cccccoeevieeiieiieeieccie e 100
D. SIMpulan ......c.ccoceeiieciiiiiiniiiiceceeeeeee e 104

BAB 4 KONTRIBUSI POSITIF TAMAN BACAAN
MASYARAKAT DALAM KEBERLANJUTAN

PROGRAM KAMPUNG LITERASI.......cccceereerreereereennens 107
A. Pendahuluan...........cccoeeviiviiiiiiiicciccieeeceeeee e 107
B. Teori MutaKhir...........cccooiiviiiiieiiccic e 109
C. Pembahasan ...........cccccoieevieeiiiiieieecee e 124
D. SImpulan ... 134

vi



BAB5 PEMBENTUKAN KARAKTER PERCAYA DIRI
MELALUI PENDIDIKAN SANTRI SIAP GUNA (SSG)
DI PONDOK PESANTREN DAARUT TAUHID

BANDUNG ....cccvtereeceecneeseeesnnesssessaeessssssssssasssassssssssasssanes 137
A. Pendahuluan ............cccoooieeiiiiiiiiiceceeeeee e 137
B. Teori MutaKhir .........cccoeevveviiiiinieeiecie e 143
C. Pembahasan...........cccecveriienienienieeiesie e 164
D. SIMPulan.....c..cccoceeireneneneieeneneneneeeeeeeeeee e 166
BAB 6 IMPLEMENTASI PERAN TPQ DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK......ccccceereeerueennne 168
A. Pendahuluan ..........cccocvevieiiieiieiecicceeecee e 168
B. Teori MutaKhir.........ccccoovveviiiiiiiecicciece e 172
C. Pembahasan...........c.ccoeevvieiiiiieiieeieciecee e 184
D. SIMPUlan......ccccivieiriiiireieeeeeeeee e 188

BAB 7 POLA PENDIDIKAN KELUARGA BERBASIS BUDAYA
RAMAH LANSIA DI KOMPLEK SAKINAH 354

CIWALEN......ttiriereecrerrreesaeesseesssessaessssessssssssssassssssssasssanes 189
A. Pendahuluan ..........ccoccvevieviieciieieceeeeecee e 189
B. Teori MutaKhir .........cccooovieviieiiiiiecicciece e 195
C. Pembahasan...........cccccueevvieniienieiieeniiesie e 211
D. SIMPUlan......ccceveeiriiiieeineeeeeeee e 215
DAFTAR PUSTAKA ....ooteteeeeteetectecseeseeeseessessesseessessssssessssssenns 217
INDEKS.....cctertierieercnicreesaecseesaessessesssesssesasssessasssesssssnsssessasssessasasasses 253
GLOSARIUM ....uutieeieneeennneceessseecsnesssesssssssesssssssasssssssssessassssassssenss 259
TENTANG PENULIS ......ccccteeueeerrrecreeseesaeeseessesseesasssessessassssesaesseess 281
TENTANG EDITOR.....cueeteteeeerreceeseessesseessesseesssssssssessesssessasssens 285

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1. Jumlah Pengrajin Rajut ........cccccoeineineineincinicinieneen 5
Tabel 3. 1. Faktor Penyebab Perceraian ...........c.ccccceeeereincenuennnnee 83

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1. Jenis-Jenis Pemberdayaan

ix



PROLOG
STRATEGI PEMBERDAYAAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Oleh:
Prof. Dr. Achmad Hufad, M.Ed.
Dr. Cucu Sukmana, M.Pd

Pembelajaran untuk masyarakat dilakukan melalui proses
pemberdayaan masyarakat. Proses tersebut terjadi melalui kegiatan
sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Konsep
pemberdayaan masyarakat terjadi apabila masyarakat terlibat dan
ikut pula berpartisipasi sendiri. Kajian bunga rampai ini terdiri atas
(7) tujuh contoh kajian pemberdayaan masyarakat yang dirangkum
dalam kajian strategi pemberdayaan berbasis kearifan lokal.

Kajian pertama membahas isu Pemberdayaan yang mampu
meningkatkan kemampuan, kapasitas, dan partisipasi masyarakat
dalam mengambil keputusan dan mengambil peran aktif dalam
pembangunan. Salah satu upaya untuk melestarikan kearifan lokal
dan mempertahankan kebudayaan di Indonesia tentunya bisa
dengan cara melakukan transfer knowledge melalui pemberdayaan
masyarakat melalui penerapan pembelajaran antargenerasi
(intergnerasional learning) dengan cara menumbuhkan rasa cinta
akan kearifan lokal sejak dini, menciptakan lapangan pekerjaan
dengan berlandaskan kearifan lokal, memberikan ruang budaya
yang bisa mengapresiasikan kearifan lokal itu sendiri dan kegiatan
- kegiatan positif dalam rangka menguatkan kearifan lokal di
lingkungan sekitar.

Kegiatan rajut di Binong Jati sendiri tidak hanya menjadi
kegiatan ekonomi semata, tetapi juga menjadi sebuah tradisi lokal
dan warisan budaya yang turun-temurun dari generasi ke generasi.
Para ibu dan nenek di Binong Jati yang merajut sejak kecil
kemudian mengajarkan keterampilan ini pada anak-anak dan cucu-
cucu mereka, sehingga kegiatan merajut ini menjadi sebuah praktik
budaya yang terus dilestarikan.



Kajian kedua, Kesejahteraan merupakan hal yang sangat
penting dalam memajukan suatu bangsa, bahkan hal itu tercantum
dalam pembukaan UUD 1945. Kesejahteraan dapat diartikan
sebagai suatu tatanan kehidupan sosial, material maupun spiritual
yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman
diri. Dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri baik dari sisi
ekonomi dan lainnya maka pemerintah mendorong para
masyarakat untuk mengembangkan usahanya atau yang seering
kita kenal dengan wusaha mikro kecil menengah (UMKM).
Menurut ASEAN Investment Report yang dirilis September 2022,
Indonesia  memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) terbanyak di kawasan ASEAN dengan jumlah UMKM
sebanyak 65,5 juta dan mampu menyerap 97% tenaga kerja,
menyumbang 60,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta
berkontribusi 14,4% terhadap ekspor nasional.

Kajian ketiga, Keluarga ialah tempat pertama dan utama anak
memperoleh pendidikan (Chaer, Rahmatullah,and Sukatin 2022) di
mana anak diberikan edukasi terkait norma, nilai-nilai yang
dipegang, prinsip, dan adat istiadat yang berlaku. Keluarga
merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang
pertama dan utama diperoleh oleh anak (Adi La 2022). Keluarga
juga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam
membentuk jati diri penerus bangsa (Amin 2018).Tidak hanya itu
lingkungan pertama yang memberikan pendidikan kepribadian
terhadap seorang anak adalah lingkungan keluarganya (Santoso
and Amirudin 2020).

Pada 27 Februari 2023, Angka perceraian terus meningkat
setiap tahunnya. Hal tersebut terjadi karena perselisihan dan
pertengkaran yang berlangsung secara terus-menerus. Salah satu
faktor pertengkaran tersebut ialah faktor ekonomi tetapi faktor
ekonomi bukanlah faktorutama perceraian terjadi. Namun karena
minimnya pemahaman nilai-nilai agama antar kedua pasangan,
tidak memahami secara benar hak dan tanggung jawab selaku istri
dan suami, dan akhlak kedua belah pihak yang minim, serta suami
yang tidak menjalankan tanggung jawabnya secara penuh menjadi
faktor-faktor penyebab pertengkaran yang berakhir pada
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perceraian. Jika semua faktor di atas dipahami, meskipun kondisi
ekonomi sedang turun maka tidak akan terjadi perceraian antar
kedua belah pihak (sumber: wawancara bersama hakim Pengadilan
Agama Bandung).

Kajian keempat, keberadaan Kampung Literasi menjadi salah
satu yang baru di Indonesia, karena penyebarannya belum begitu
banyak. Kampung Literasi merupakan sebuah kawasanuntuk
mewujudkan mayarakat melek literasi baca tulis, literasi berhitung,
literasi sains, literasi keuangan, literasi teknologi informasi dan
komunikasi, dan literasi kewarganegaraan dan budaya (UNESCO,
2018) serta literasi lain sesuai dengan kondisi masyarakat setempat
agar memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas dan
berdampak pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
ekonomi.

Kajian kelima, Pendidikan berevolusi dari masa kemasa
dengan berbagai teologi dan pemikiran serta berorentasi dalam
kehidupan guna menambah pengetahuan, yang berpengaruh pada
perkembangan dan pemikiran manusia yang ekslusif, mistik, dan
individualistik, dengan hasil yang didapat adalah berupa
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. Pendidikan karakter
merupakan salah satu sarana yang sangat tepat untuk membantu
mengembangkan potensi peserta didik. Dalam buku Pendidikan
Karakter karya Muchlas Samani dan Hariyanto (2012:110)
menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia, umumnya bersepakat
bahwa pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak usia anak-anak
(golden age), karena wusia ini terbukti sangat menentukan
kemampuan anak dalam hal mengambangkan potensinya.

Dari hari ke hari banyak fenomena kehidupan yang
mencerminkan adanya gejala merosotnya moralitas dalam praktik
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Suyanto, 2008:28).
Sebagai contoh gejala kemrosotan moral yang terjadi antara lain
dibuktikan dengan merebaknya kasus tawuran antar pelajar,
penyalahgunaan narkoba dan obat-obat terlarang, pergaulan bebas
antar pelajar dan berbagai macam tindakan kriminal lainnya.
Semua itu telah mengindikasikan bahwa nilai-nilai luhur
keagamaan dari bangsa ini telah tergusur sehingga hal ini akan
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menghantarkan banga Indonesia menuju kehancurannya. Itulah
yang menjadikan agama di Indonesia kini telah kehilangan
etikanya, dan dalam konteks pendidikan, pendidikan telah hilang
karakternya. Maka betapa pentingnya peran dan pengaruh
lingkungan terhadap pembentukan karakter pada generasi muda.

Banyak cara untuk dapat membentuk karakter yang mandiri
dan percaya diri. Salah satunya dengan melakukan pendidikan non
formal yaitu dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan yang
intensif. Pendidikan dan pelatihan (Diklat). Untuk pembentukan
karakter memang tidak mudah. Salah satu diantaranya adalah
program diklat SSG yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren
Daarut Tauhiid. Pelatihan dan pendidikan (Diklat) Santri Siap Guna
dirancang bagi santri non-mukim. Dalam kegiatannya SSG
memfokuskan pada upaya peningkatan kualitas pembentukan
karakter (fisik, mental, spiritual) dengan ikut serta diklat tersebut,
seseorang akan mampu mengendalikan emosionalnya serta
memiliki fisik dan mental yang kuat.

Kajian keenam, Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui
penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah. salah satu contoh guru TPQ di Masjid
Jami” Dusun Bangko. Pendidikan keimanan, taqwa, jujur dan
rendah hati terhadap anak-anak akan mampu mendorong mereka
berbakti, patuh, menjaga dari perbuatan tercela dan lain-lain.

Pembentukan karakter anak yang diusahakan atau
diinginkan para guru TPQ di masjid jami’ yaitu iman, taqwa, jujur,
dan rendah hati agar anak usia 7-8 tahun mulai menjalankan sholat
menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung jawab,
terutama dididik bertanggung jawab pada diri sendiri. Anak mulai
diminta untuk membina dirinya sendiri, anak mulai dididik untuk
memenuhi kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri, anak dididik
untuk tertib dan disiplin termasuk beribadah.
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Kajian ketujuh, Indonesia akan menjadi salah satu negara yang
menua secara demografis. Data Badan Pusat Statistik (2019)
menunjukkan bahwa persentase orang berusia di atas 65 tahun akan
meningkat sebesar 25 persen di tahun 2050, dari 25 juta orang di
tahun 2019 akan meningkat menjadi 80 juta orang di tahun 2050.
Dependensi ratio akan terus mengalami peningkatan. Pada tahun
2020 terdapat 6 orang penduduk usia produktif yang menanggung
satu orang penduduk lansia. Pada tahun 2045 terdapat 3 orang
penduduk usia produktif yang menanggung satu orang penduduk
lansia. Kelompok lansia rentan menjadi dependent group bagi
generasi muda yang tinggal bersama mereka. Saat ini teradapat 40
persen lansia tinggal dalam tiga generasi. Kondisi ini
mengakibatkan penduduk usia produktif akan sulit memberikan
investasi yang maksimal bagi generasi di bawahnya dan bagi
dirinya sendiri, untuk masa tuanya. Penduduk usia produktif
tersebut masih harus membagi investasi mereka untuk
menanggung kebutuhan generasi di atasnya.

Kelompok lansia belum seluruhnya terlindungi jaminan
sosial kesehatan dan jaminan ketenagakerjaan. Baru sekitar tiga dari
lima Lansia telah memiliki jaminan kesehatan dan hanya 12 persen
yang memiliki jaminan sosial ketenagakerjaan (jaminan pensiun)
(BPS, Satistik Penduduk Lanjut Usia 2019, 2019) . Pemerintah telah
menempatkan pembangunan sumber daya manusia sebagai salah
satu prioritas dalam RPJMN 2020-2024. Pada perkembangan
keluarga dengan orang lanjut usia akan mengalami peralihan masa,
seperti menghabiskan waktu bersama dengan cucu-cucu serta
merawat pasangan yang kondisi kesehatannya mulai menurun
(Williams, 2009). Peralihan masa ini, menyebabkan orang dengan
usia lanjut mengalami masa transisi pada perannya, termasuk di
dalamnya ialah peralihan di bidang ekonomi, tempat tinggal, sosial,
pekerjaan, serta kesehatan.
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SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN
BERBASIS POTENSI LOKAL PADA
MASYARAKAT RAJUT DI BINONG

JATI KOTA BANDUNG

Arindha Sukma

A. Pendahuluan

Masyarakat merupakan kumpulan individu yang hidup
bersama dalam suatu wilayah tertentu, dengan cara bertindak
dan saling berinteraksi satu sama lain. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Setiadi (Tejokusumo 2014) bahwa masyarakat
merupakan  manusia yang senantiasa  berhubungan
(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok.
Masyarakat terdiri dari beragam lapisan dan kelompok, seperti
keluarga, komunitas, suku, agama, dan lain sebagainya, yang
memiliki kepentingan dan tujuan yang berbeda-beda.

Dalam konteks pembangunan atau pemberdayaan,
masyarakat memegang posisi yang sangat penting, karena
pembangunan yang berkelanjutan dan pemberdayaan yang
efektif hanya dapat terwujud jika masyarakat menjadi subjek
utama dalam proses tersebut. Fokus pemberdayaan masyarakat
ialah pada pembangunan Sumber daya manusia (SDM) nya,
semakin tinggi kualitas SDM maka akan semakin mendorong
kemajuan suatu bangsa atau daerah. Sebagaimana yang
dikatakan (Ningrum 2016), bahwa SDM yang berkualitas
diperoleh melalui proses pendidikan (pemberdayaan), sehingga
terciptalah SDM yang unggul, SDM yang terus belajar, dan SDM
yang memiliki nilai-nilai indigeneous. Masyarakat yang terlibat
aktif dan menjadi bagian dari pembangunan/pemberdayaan
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Chiara Emi

Pendahuluan

Kesejahteraan merupakan hal yang sangat penting dalam
memajukan suatu bangsa, bahkan hal itu tercantum dalam
pembukaan UUD 1945. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai
suatu tatanan kehidupan sosial, material maupun spiritual yang
diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman
diri. Setiap masyarakat dapat melakukan usaha dalam
memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri sendirikeluarga,serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak-hak asasi (Sukmasari, 2020). Namun
dengan melihat permasalahan saat ini masih banyak
masyarakat Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan.
Rendahnya penghasilan merupakan faktor utama penyebab
kemiskinan, karena dengan penghasilan yang rendah akan
sangat berdampak pada kesehatan dan tingkat pendidikan
masyarakat itu sendiri. Selain itu hal-hal yang paling sering
digunakan dalam indikator kesejahteraan adalah populasi,
tempat tinggal, kesehatan dan konsumsi (Domri et al., 2019;
Sukmasari, 2020).

Salah Satu langkah yang dapat di ambil dalam
mewujudkan masyarakat yang sejahtera maka tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat yang berdaya. Masyarakat yang
berdaya adalah masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya secara mandiri dan memiliki power dalam
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Pendahuluan

Keluarga ialah tempat pertama dan utama anak
memperoleh pendidikan (Chaer, Rahmatullah, and Sukatin
2022) di mana anak diberikan edukasi terkait norma, nilai-nilai
yang dipegang, prinsip, dan adat istiadat yang berlaku.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat
informal, yang pertama dan utama diperoleh oleh anak (Adi La
2022). Keluarga juga merupakan lembaga pendidikan pertama
dan utama dalam membentuk jati diri penerus bangsa (Amin
2018).Tidak hanya itu lingkungan pertama yang memberikan
pendidikan kepribadian terhadap seorang anak adalah
lingkungan keluarganya (Santoso and Amirudin 2020). Sebagai
lembaga pertama yang memberikan dasar-dasar pendidikan,
keluarga yang baik secara tidak langsung akan memberikan
pendidikan yang lebih baik pula terhadap anak (Moch.
Yasyakur 2015). Keluarga dapat dipahami dari dimensi
hubungan darah dan hubungan sosial (Akhyadi and Mulyono
2019). Merupakan suatu wadah  bertumbuh dan
berkembangnya anak-anak secara keseluruhan (Framanta
2020).

Keberadaan keluarga sebagai lembaga sosial pertama
yang terbentuk dalam pranata kehidupan manusia, dipandang
sangat berpengaruh dalam mendesain kepribadian manusia
sebagaiindividu dan makhluk sosial (Labaso 2018). Pendidikan
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A. Pendahuluan

Sebagai negara dengan jumlah penduduk dan luas
wilayah yang cukup besar, Indonesia telah berhasil menurunkan
angka putus sekolah dan meningkatkan kesadaran warga untuk
melaksanakan wajib belajar 9 tahun dan melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Akan tetapi hal ini bukan berarti
membebaskan Indonesia dari jerat persoalan buta aksara,
dimana karakteristik penduduk buta aksara yang tersisa
merupakan kelompok yang sangat sulit diberaksarakan.
(Affandi & Suryana, 2020). Atas dasar tersebut, berbagai
program telah diluncurkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) dalam
mengentaskan permasalahan butu huruf dan buta aksara.

Dari sisi regulasi internasional, UNESCO dalam periode
2000 s/d 2020 telah menggulirkan kebijakan Education of All.
Sebagai tindak lanjut dari kebijakan tersebut, UNESCO
kemudian mencanangkan Gerakan Suistainable Delevopment
Goals (SDGs) untuk periode 2015 s.d. 2030 atau dikenal juga
dengan program Education 2030 (UNESCO, 2018). Indonesia
menindaklanjuti kebijakan tersebut dengan terbitnya Peraturan
Presiden Nomor 59 Tahun 2016 tentang Perencanaan Capaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Government, 2017).
Terdapat 17 tujuan strategis yang salah satunya ialah tentang
pendidikan yang berbunyi: “memastikan pendidikan yang

107



B AB PEMBENTUKAN KARAKTER
PERCAYA DIRI MELALUI
PENDIDIKAN SANTRI SIAP GUNA
(5SG) DI PONDOK PESANTREN
DAARUT TAUHID BANDUNG

Muh. Aiman

A. Pendahuluan

Pendidikan berevolusi dari masa kemasa dengan berbagai
teologi dan pemikiran serta berorentasi dalam kehidupan guna
menambah  pengetahuan, yang  berpengaruh  pada
perkembangan dan pemikiran manusia yang ekslusif, mistik,
dan individualistik, dengan hasil yang didapat adalah berupa
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. Dalam Ensiklopedi
Pendidikan dijelaskan pendidikan adalah bentuk usaha untuk
menyiapkan generasi muda dengan mengalihkan pengetahuan,
pengalaman, kecakapan serta keterampilan dari generasi tua
baik  itu jasmaniah maupun  rohaniah.  Sejatinya
penyelenggaraan pendidikan dimasa kini dilakukan oleh
institusi, lembaga dan organisasi yang bergerak dalam
pedidikan formal atau non formal seperti sekolah, masjid,
mushala, TPQ, dan lain-lain. serta adanya pembagian kerja
berdasarkan profesi, dan tugas kependidikan yang diserahkan
sepenuhnya kepada pendidik yang profesianal atau yang
disebut guru. Dalam hal ini Hasan Langgulung mengatakan ada
dua sudut pandang dalam pendidikan yakni, yang pertama
pendidikan merupakan wusaha mengembangkan potensi
individu. Yang kedua pendidikan ialah usaha mewariskan nilai-
nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi.
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TPQ DALAM
PEMBENTUKAN
KARAKTER ANAK

Muhammad Khadapi

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan,
perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah.

Karakter dimaknai sebagai sebuah yang positif dan
konstruktif. Jika dilihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989),
karakter berarti sifat-sifat kajiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain. Sehingga dapat
dikemukakan bahwa karakter anak yang diharapkan adalah
kualitas mental atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti
yang merupakan kepribadian khusus yang harus melekat
kepada anak-anak bangsa ini.

Menurut Rahman (2002: 32-36) Usia 7-8 tahun,
karakteristik anak usia ini antara lain: a) Perkembangan kognitif
anak masih berada pada masa yang cepat, dari segi kognitif anak
sudah mampu berpikir analisis, dan sistesis, deduktif, dan
induktif. b) Perkembangan sosial anak mulai ingin melepaskan
diri dari otoritas orang tuanya. Hal itu ditunjukan dengan
kecendrungan anak untuk selalu bermain diluar rumah bergaul
dengan teman sebaya. c¢) Anak suka bermain sosial, bentuk
permainan yang melibatkan banyak orang dengan saling
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A. Pendahuluan

Indonesia akan menjadi salah satu negara yang menua
secara demografis. Data Badan Pusat Statistik (2019)
menunjukkan bahwa persentase orang berusia di atas 65 tahun
akan meningkat sebesar 25 persen di tahun 2050, dari 25 juta
orang di tahun 2019 akan meningkat menjadi 80 juta orang di
tahun 2050. Dependensi ratio akan terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020 terdapat 6 orang penduduk usia
produktif yang menanggung satu orang penduduk lansia. Pada
tahun 2045 terdapat 3 orang penduduk usia produktif yang
menanggung satu orang penduduk lansia. Kelompok lansia
rentan menjadi dependent group bagi generasi muda yang
tinggal bersama mereka. Saat ini teradapat 40 persen lansia
tinggal dalam tiga generasi.

Kondisi ini mengakibatkan penduduk usia produktif akan
sulit memberikan investasi yang maksimal bagi generasi di
bawahnya dan bagi dirinya sendiri, untuk masa tuanya.
Penduduk wusia produktif tersebut masih harus membagi
investasi mereka untuk menanggung kebutuhan generasi di
atasnya. Sekitar 80 persen penduduk usia 65 tahun ke atas
tinggal di rumah tangga dengan konsumsi per kapita di bawah
Rp 50.000 per hari dan tidak memiliki jaminan pendapatan (BPS,
Statistik Kesejahteraan Rakyat Welfare Statistic 2018, 2018).
TNP2K menyatakan 80 persen Lansia hidup dalam kemiskinan
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Abstrak

Adminitrasi

Afektif
Agama

Agent of Change

Akomodasi

Akomodasi

Akses
Aktif
Aliran
Analisis
Andragogi
Aplikasi
Asumsi
Atraksi
Atraksi

Atraktif

GLOSARIUM

Tidak berwujud

Usaha dan kegiatan yang meliputi penetapan

tujuan serta penetapan cara-cara

penyelenggaraan pembinaan organisasi
berkenaan dengan keadaan perasaan dan emosi
Ajaran, system yang mengatur tata keimanan

orang yang bertindak sebagai pemicu terjadinya
sebuah perubahan pada suatu organisasi yang
berpikiran visioner

Sesuatu yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan, misalnya tempat menginap atau
tempat tinggal sementara bagi orang yang
bepergian: dia bertugas menyiapkan -- bagi para
tamu yang datang dari luar daerah

Sesuatu yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan, misalnya tempat menginap atau
tempat tinggal sementara bagi orang yang
bepergian: dia bertugas menyiapkan -- bagi para
tamu yang datang dari luar daerah;

Jalan masuk/cara untuk masuk

Mampu beraksi dan bereaksi

benda cair yang bergerak dari atas ke bawah
Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya

IImu tentang cara orang dewasa belajar
Penggunaan; penerapan

Dugaan yang diterima sebagai dasar

Daya tarik

sesuatu yang menarik perhatian; daya tarik
Mempunyai daya Tarik yang bersifat
menyenangkan
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Attribute
personal

Authentik
Learning
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BumDes

Button Up
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tanda kelengkapan yg berupa baret,lencana,dan
sebagainya

berkaitan dengan karekteristik diri, konsep diri,
motivasi diri, kekuatan diri

Sebuah model pembelajaran berbasis pada tugas
otentik dan kehidupan nyata

Asas; dasar

Berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman

Simpangan ciri-ciri fisik

Pendekatan dari bawah ke atas, yang
menggunakan pengambilan kebijakan
berdasarkan masukan dari rakyat dan kemudian
disusun serta direalisasikan oleh pemerintah.

Adat istiadat

Badan hukum yang didirikan oleh desa
dan/atau bersama desa-desa guna mengelola
usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan
investasi dan produktivitas, menyediakan jasa
pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha
lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa.

badan wusaha milik desa, artinya, suatu
lembaga/badan perekonomian desa yang
berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh
Pemerintah Desa, dikelola secara ekonomis
mandiri dan profesional dengan modal
seluruhnya atau sebagian besar merupakan
kekayaan desa yang dipisahkan.

delegasi perintah yang berasal dari bawahan
kepada atasan, tetapi keptusan ada di bawah
kekuasaan atasan dan bawahan menjadi
pelaksana



Ciptarasa karsa

Citizen Control

Common law

Community
Organizing

Cooperative
learning

Corporate Social
Responsibility

Cross culture

Cultur
consideration

Cultur knowledge
Cultur respect

Cultur
understanding

Cultural
competence

Culture shock
Cycle

Degradasi
lingkungan

sebagai daya kekyaan manusia dalam

mempertahankan kelangsungna hidupnya.

masyarakat sepenuhnya mengelola berbagai
kegiatan untuk kepentingannya sendiri, yang
disepakati bersama, dan tanpa campur tangan
pemerintah.

Hukum adat

Upaya  personal  untuk  mengorganisir
masyarakat lain agar dengan sadar mau bergerak
melakukan aksi bersama dalam menyelesaikan

permasalahan yang terjadi di lingkungan

Pembelajaran Kooperatif

memberikan

yang
berkelanjutan dengan memberikan manfaat

Pendekatan  bisnis  dengan

kontribusi  terhadap  pembangunan

ekonomi, sosial dan lingkungan bagi seluruh
pemangku kepentingan.

Lintas budaya

Pertimbangan budaya
Pengetahuan budaya
Menghormati budaya

Pemahaman budaya

Kompetensi budaya

Kejutan budaya
Siklus
kerusakan  terhadap lingkungan  melalui

penipisan sumber daya seperti udara, air dan
tanah.
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Delegated Power

Desa

Desa

Deskriptif

Deskriptif

Destinasi
Detail
Development

Dialog

Didaktik

Dinamis

Dinamis

Diskriminasi
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suatu penyerahan kekuasaan dari satu pihak ke
pihak lain berdasarkan kepercayaan untuk
menjalankan kekuasaan atas nama pihak yang
mendelegasikan tersebut

Adalah pembagian wilayah administratif di
indonesia di bawah kecamatan, yang dipimpin
oleh kepala desa. Sebuah desa merupakan
kumpulan dari beberapa unit permukiman kecil
yang disebut kampung (banten, jawa barat) atau
dusun (yogyakarta) atau banjar (bali) atau jorong
(sumatra barat) atau pekon atau tiuh atau peratin
(lampung).

Salah satu jenis penelitian yang tujuannya
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting
sosial untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai

suatu fenomena

suatu metode penelitian yang menggambarkan
karakteristik populasi atau fenomena yang
sedang diteliti.

sebuah tempat yang akan atau sedang dituju.
Segala hal ihwal

Proses, cara, perbuatan membangun
percakapan (dalam sandiwara, cerita, dan
sebagainya);

ilmu tentang masalah mengajar dan belajar
secara efektif; ilmu mendidik

Mudah menyesuaikan

Penuh semangat dan tenaga sehingga cepat
bergerak dan mudah menyesuaikan diri dengan
keadaan dan sebagainya

Peembedaan perlakuan



Diskursif

Diskusi

Education

Edukatif

Efikasi diri

Ekonomi

Ekowisata

Eksplorasi

Elemen
Empirik

Empowerment
Empowerment
Endogenous
Enkulturasi

Entitas

equal powership
Etika

berkaitan =~ dengan  nalar: kemampuan -

disimpulkan secara logis: pemikiran

Pertemuan ilmiah wuntuk bertukar pikiran

mengenai suatu masalah
Pendidikan

Suatu kondisi yang memberikan pengetahuan,
pemahaman dan pengajaran

kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil
yang diinginkan
Tata kehidupan perekonomian

salah satu kegiatan pariwisata yang berwawasan
lingkungan dengan mengutamakan aspek
konservasi alam, aspek pemberdayaan sosial
budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek

pembelajaran dan pendidikan.

Penjelajahan  lapangan  dengan  tujuan

memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang
keadaan), terutama sumber-sumber alam yang
terdapat di tempat itu; penyelidikan; penjajakan.
Bagian-bagian dasar yang mendasari sesuatu
Kepenghayatan; sifat pengalaman

usaha untuk meningkatkan motivasi, lazim
disebut pemberdayaan

Adalah suatu upaya dalam mengaktualisasikan
potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat

Berasal atau terbentuk di dalam organisme atau
salah satu bagiannya

Pembudayaan

sesuatu yang memiliki keberadaan yang unik
dan berbeda, walaupun tidak harus dalam
bentuk fisik.

Kesetaraan kewenangan

Tentang hak dan kewajiban moral
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Etnis

Etnosentris
Evaluator
Event

Experiental
Fasilitas

Fasilitas sosial

Fasilitas umum

Fasilitator

Fieldtrip
Film Shooting

Finansial

Focus Group
Discussion
(FGD)
Fotografer

Gender
Gender
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Memiliki hubungan dalam system social atau
kebudayaan yang memiliki arti tertentu karena
keturunan, adat, agama, bahasa, dsb

Pandangan yang meremehkan masyarakat dan
kebudayaan lain

Penilai atau Juru taksir

Kegiatan secara langsung ke tempat untuk

menerima informasi
Pernah dialami
sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi

Fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau
swasta untuk masyarakat, seperti sekolah, klinik,
dan tempat ibadah

Fasilitas yang disediakan untuk kepentingan
umum, seperti jalan dan alat penerangan umum
Seseorang yang membantu sekelompok orang
memahami tujuan bersama mereka dan
membantu mereka membuat rencana guna
mencapai tujuan tersebut tanpa mengambil
posisi tertentu dalam diskusi.

kunjungan lapangan

Proses pengambilan gambar

Segala sesuatu yang berhubungan dengan
keuangan, mulai dari pendanaan, perolehan, dan
pengelolaan dana

wawancara semi terstruktur yang topiknya
ditentukan sebelumnya dan dipimpin oleh
moderator ahli.

Juru gambar
Jenis Kelamin

jenis kelamin



Geologi

golden age
Guiding
holistik

HPK
Ide

Implementasi

Incidental

Individu

Informal
Informal group

Informatif
Infrastruktur

Inisiatif

Inovasi

integrative

Intens

suatu bidang Ilmu Pengetahuan Kebumian yang
mempelajari segala sesuatu mengenai planet
Bumi beserta isinya yang pernah ada.

periode emas
Pemberian petunjuk

cara pandang yang menyeluruh atau secara
keseluruhan

Hari Pertama Kehidupan

rancangan yang tersusun di dalam pikiran;
gagasan, cita-cita

kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan

dan mengacu kepada aturan tertentu untuk
mencapai tujuan suatu kegiatan.

terjadi atau dilakukan hanya pada kesempatan
atau waktu tertentu saja

tidak dapat dibagi, pribadi, seseorang
tidak resmi; tidak terstruktur; tidak terencana

Kelompok sosial yang tidak mempunyai struktur
dan organisasi yang pasti

Bersifat memberi informasi atau menerangkan
pelaksanaan; penerapan

membuat langkah pertama dalam

mengusahakan sesuatu.

Penemuan baru yang berbeda dari yang sudah
ada

penyatuan atau penggabungan, pembaharuan
hingga menjadi kesatuan yang utuh

Hebat atau sangat kuat (tentang kekuatan, efek,
tinggi
mutu); bergelora, penuh semangat, berapi-api,
berkobar-kobar

emosional (tentang orang)

dan sebagainya); (tentang

(tentang  perasaan); sangat
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Intensional

Interdependensi

Interelasi

Internalisasi

Intervensi

Intrapersonal

Investor

Investor

Isu

Kabupaten
Karakter

Karst
Kawasan

Kearifan lokal

Kecakapan
hidup

Keluarga

266

Niat atau keinginan

saling ketergantungan, dimana dalam sosial
masyarakat, tiap individu = mempunyai
ketergantungan dengan individu lainnya.
hubungan timbal balik (interelasi) antara gejala
yang satu dan gejala yang lainnya

Penghayatan atau penerimaan ide dari luar
campur tangan dalam perselisihan antara dua
pihak (orang, golongan, negara, dan sebagainya);
upaya untuk meningkatkan kesehatan atau
mengubah penyebaran penyakit

Komunikasi pada Diri sendiri

Seseorang atau perusahaan yang melakukan
penanaman modal dengan harapan bisa
mendapatkan keuntungan di masa mendatang
Penanam wuang atau modal; orang yang
menanamkan uangnya dalam usaha dengan
tujuan mendapatkan keuntungan

Kabar yang tidak jelas asal usulnya dan tidak
terjamin kebenarannya

Wilayah administrasi yang dipimpin oleh bupati
Suatu pembawaan individu berupa sifat,
kepribadian, watak serta tingkah laku yang
diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kawasan batu gamping
Antar wilayah

Berhubungan secara spesifik dengan budaya
tertentu dan mencerminkan cara hidup suatu
masyarakat tertentu.

Kemampuan dan pengetahuan seseorang untuk
berani menghadapi kehidupan

satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat



Kemandirian

Kemitraan

Kesadaran kritis
Kesadaran

magis

Kesadaran naif

Ketahanan

Kewirausahaan

KIA
Klinis

Kognitif

Kognitif

Kognitif

Kolektif

Komoditas

Kompetensi

hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain

suatu jenis bisnis yang mana terdapat suatu
perjanjian formal yang terjadi di antara dua
orang atau lebih.

Memiliki kesadaran dan mengerti bahwa sumber
masalah penderitaannya

Kondisi kesadaran dimana tidak mampu melihat
kaitan antara realitas

Kesadaran ini memandang bahwa ketidak
berdayaan yang mereka alami merupakan hasil
ketidakberdayaan
mengatasi realita masalah
Perihal tahan (kuat); kekuatan (hati, fisik); daya
tahan

dari individu dalam

Adalah sebuah proses menciptakan sesuatu agar
bisa bernilai tambah dalam ekonomi

Kesehatan Ibu dan Anak
Berdasarkan pengamatan klinik

istilah yang digunakan oleh psikolog untuk
aktifitas yang
berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan,

menjelaskan  semua mental

dan pengolahan informasi yang memungkinkan
seseorang memperoleh pengetahuan

Berdasar pada pengetahuan factual yang empiris

berhubungan dengan atau melibatkan kognis;
berdasar kepada pengetahuan faktual yang
empiris

sekumpulan pribadi yang bekerja sama untuk

tujuan tertentu tanpa adanya hierarki di

dalamnya.
Barang dagangan utama

Kemampaun menguasai
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Komunikatif

Komunitas

Kondisi

Konektivitas

Konkret

Konseli

Konseling

Konselor
Konseptualisasi

Konsolidasi

Konstruktivistik

Konsultasi

Konteks

Kontemporer

268

sangat mudah untuk dipahami

Kelompok organisme (orang dan sebagainya)
yang hidup dan saling berinteraksi di dalam
daerah tertentu

Keadaan

Suatu hubungan yang saling berkesinambungan
antara hal satu dengan hal lain

Nyata; berwujud; aktual
Orang yang membutuhkan nasehat

Pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli
sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap
kemampuan diri sendiri meningkat dalam

memecahkan masalah
Orang yang memberikan konseling
Penerapan konsep

sebuah usaha untuk menyatukan dan
memperkuat hubungan antara dua kelompok
atau lebih untuk membentuk suatu entitas yang

lebih kuat.

Pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu
tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang
dipelajari.
pertukaran  pikiran untuk mendapatkan
kesimpulan (nasihat, saran, dan sebagainya)
yang sebaik-baiknya

bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat
mendukung atau menambah kejelasan makna
situasi yang ada hubungannya dengan suatu

kejadian.

pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada
masa kini; dewasa ini



Kontingen

Kontribusi

Kontribusi

Koping

Kota

Kreatif
Kualitatif

Kultur
Learning

Lembaga
keuangan

Lingkungan

Literasi

Literasi

Local
Logis
LSM

rombongan (olahragawan, pramuka, pasukan
militer, dan sebagainya) yang dikirim untuk
bergabung dengan kelompok yang lebih besar

Sumbangan

perbuatan (hal dan sebagainya) memperteguh
atau memperkuat (perhubungan, persatuan, dan
sebagainya);

cara yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dan beradaptasi dengan perubahan
Wilayah administrasi yang dipimpin oleh
walikota

Memiliki daya cipta; imajinatif; inovatif
penelitian yang Dbersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis

Kebudayaan

Pembelajaran

Lembaga atau badan usaha yang menawarkan
jasa di bidang keuangan dengan menghimpun
dana dari masyarakat dan menanamkannya
dalam bentuk aset keuangan lainnya

Kalangan
Kemampuan mengolah informasi

Seperangkat kemampuan dan keterampilan
individu dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian tertentu yang diperlukan pada
kehidupan sehari-hari

Ruang; tempat
Berpikir dengan nalar

sebuah organisasi yang didirikan oleh
perorangan ataupun sekelompok orang yang
secara sukarela yang memberikan pelayanan
kepada masyarakat umum tanpa bertujuan
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Makro

Manipulasi

Manusia

Masyarakat

Masyarakat

Masyarakat

Mdpl
Media

Metakognitif

Metodologi

Metropolitan

Minoritas

Mobilitas
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untuk memperoleh  keuntungan dari

kegiatannya.
Berkaitan dengan jumlah yang banyak atau
ukuran yang besar

sebuah proses rekayasa yang secara disengaja

dengan melakukan penambahan,

penyembunyian, penghilangan atau

pengkaburan terhadap bagian

Makhluk yang berakal budi (mampu menguasai
makhluk lain); insan; orang

Sekumpulan manusia dalam suatu kebudayaan
yang dianggap sama

Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup
yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi
tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang
sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif.

Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka
anggap sama

Meter Diatas Permukaan Laut

Alat Bantu dalam melakukan sesuatu hal.
Kemampuan untuk mengontrol ranah atau
aspek kognitif.

Ilmu atau cara yang digunakan untuk
memperoleh kebenaran yang menggunakan
penelusuran dengan tata cara tertentu dalam
menentuka kebenaran, tergantung dari realitas
yang sedang dikaji

Berkenaan dengan atau bersifat metropolis
Golongan yang jumlahnya kecil

gerak perubahan yang terjadi di antara warga
masyarakat, baik secara fisik maupun secara
sosial



Model

Model
pembelajaran

Model
penyadaran

Modernisasi

Modus
monitoring
Monokultur
Multikultural

Nasional

Need Assessment

Nilai

Nontradisional

Nourishing
Nusantara
Objek

Objek

Operasional

Rencana, representasi, atau deskripsi yang
menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep,
yang sering kali berupa penyederhanaan atau

idealisasi.

Pola yang digunakan dalam proses belajar.
Rencana, representasi, atau deskripsi yang

upaya
individua atau komunitas

menjelaskan untuk  menyadarkan

proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai
warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai
dengan tuntutan masa kini; pemodernan

cara
pemantauan

Satu jenis golongan
Keberagaman budaya

Bersifat kebangsaan; berkenaan atau berasal dari
bangsa sendiri; meliputi suatu bangsa

bagian dari perencanaan pelaksanaan fungsi
suatu organisasi, termasuk pengadilan.

Banyak sedikitnya isi; kadar; mutu

tidak mengikuti tradisi atau tidak secara turun-
temurun (pandangan hidup, kesenian, dan
sebagainya); modern

Pemberian makan
Pulau-pulau dan suku yang ada di Indonesia

Benda, hal, dan sebagainya yang dijadikan

sasaran untuk diteliti, diperhatikan, dan
sebagainya
hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok

pembicaraan

suatu konsep yang bersifat abstrak untuk
memudahkan pengukuran suatu variabel.
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Organizational
Development

Pair

Pakar

Paradigma

Paradigma

Parenting

parenting
Pariwisata
Pariwisata
Pemangku adat
Pembelajar

Pembelajaran

Pemberdayaan

Pemerintahan

272

adalah perubahan yang terencana dalam bentuk
pembaharuan dan modernsasi secara terus
menerus dan berpengaruh secara dominan pada
masyarakat

Berkelompok
Ahli

Cara pandang orang terhadap diri dan
lingkungannya yang akan mempengaruhinya
dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan
bertingkah laku (konatif).

cara pandang seseorang terhadap sesuatu, yang
memengaruhinya dalam berpikir.

Pendidikan Keorang tuaan
Pendidikan Keorangtuaan

Suatu kegiatan orang-orang sementara dalam
jangka waktu pendek, ke tempat tujuan diluar
tempat tinggalnya untuk kegiatan tertentu.

suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi
atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan
untuk aktivitas ini.

Orang yang ingin mengetahui suatu ilmu
Proses, cara, perbuatan menjadikan belajar

Upaya untuk membangun daya, dengan
mendorong, memotivasikan, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Kedua, memperkuat
potensi atau daya yang dimiliki masyarakat
(empowering).

Segala urusan yang dilakukan oleh negara dalam
menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat
dan kepentingan negara



Pemikiran

Pendekatan

Pendidikan

Pendidikan
karakter

Pengalaman

Pengembangan

Pengembangan
ekonomi

Pengetahuan
tacit

Penguatan
ekonomi

Peningkatan
kapasitas

Proses, cara, perbuatan memikir

Titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses

Proses mengubah sikap dan tata laku seseorang
atau  kelompok  orang dalam  usaha
mendewasakan  manusia  melalui  upaya
pengajaran dan pelatihan

Suatu usaha manusia secara sadar dan terencana
untuk mendidik dan memberdayakan potensi
peserta didik guna membangun karakter
pribadinya sehingga dapat menjadi individu
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungannya.

Pernah dialami (dirasai, dijalani, ditanggung,
dan sebagainya)

Proses, cara, perbuatan mengembangkan

Proses kemitraan antara pemerintah daerah
dengan para stakeholders termasuk sektor
swasta dalam mengelola sumber daya alam dan
sumber daya manusia maupund kelembagaan
secara lebih baik melalui pola kemitraan dengan
tujuan untuk mendorong pertumbuhan kegiatan
ekonomi daerah dan menciptakan pekerjaan
baru.

adalah pengetahuan yang belum
didokumentasikan atau pengetahuan yang
masih berada di dalam 'isi kepala' seseorang

Pengembangan kekuatan perekonomian dalam
hal meningkatkan pendapatan pemasukan
devisa negara

Merupakan suatu proses untuk melakukan
sesuatu, atau serangkaian gerakan. Perubahan
multi level di dalam individu, kelompok-
kelompok, organisasi-organisasi dan sistem-
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Percobaan

Perdesaan

Perkotaan

Pertanian

Pertumbuhan

Placation

Politik

posyandu

Potensi

Potensi
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sistem dalam rangka untuk memperkuat
kemampuan penyesuaian individu dan
organisasi.

Usaha mencoba sesuatu

Daerah permukiman penduduk yang sangat
dipengaruhi oleh kondisi tanah, iklim, dan air
sebagai syarat penting bagi terwujudnya pola
kehidupan agraris penduduk di tempat itu

Daerah (kawasan) kota

Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang

dilakukan manusia untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan bakuindustri, atau
sumber energi, serta untuk
mengelola lingkungan hidupnya

Perkembangan (kemajuan dan sebagainya)

(mendiamkan),Pemerintahan Desa
mendengarkan dan menerima berbagai kritik
dan saran yang disampaikan masyarakat, namun
Pemdes tetap menjalankan pada rencana semula.

Pengetahuan tentang ketatanegaraan atau
kebijakan

salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan
diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama
masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam  memperoleh
pelayanan kesehatan dasar

Kemampuan yang dapat berkembang

kemampuan dasar yang terpendam dan dapat
dirasakan hasilnya setelah kemampuan itu
dikembangkan.



Potensial

Praktisi
Prevalensi

Preventif
Prewedding

Primer

Prioritas

Promosi

Protectin

Provinsi

Proyek

Psikologis
Psikomotorik

Rasional
Rasisme

reduksi data

Refleksi
Reflektif

Mempunyai potensi (kekuatan, kemampuan,
kesanggupan); daya berkemampuan

Pelaksana
hal yang umum; kelaziman
Mencegah

Momen mengabadikan foto yang dilakukan
pasangan yang akan menikah

Tokoh Utama

Sesuatu yang didahulukan yang diutamakan
daripada yang lain

Kegiatan yang dilakukan oleh marketer untuk
memberikan informasi terkait suatu produk
untuk mendorong calon konsumen untuk mau
membeli barang maupun jasa

Pemberian lindungan

Wilayah admnistrasi terdiri dari kabupaten/kota
yang dipimpin oleh gubernur

sebuah pekerjaan yang bersifat unik dan
sementara.

Tentang kejiwaan

berhubungan dengan aktivitas fisik yang
berkaitan dengan proses mental dan psikologi
Pikiran yang logis dan sesuai dengan akal sehat.
Paham tentang ras sendiri yang paling unggul

suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik

dan diverifikasi
Cerminan; gambaran; perenungan

gerakan badan di luar kemauan; secara refleks
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Regional

regulasi

Relatif

Rencana

Respons

Responsif

Review

saintifik

Scaffolding
Sektor
Sektor
Sekunder
Share

sharing power

Signifikansi

Siklus
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bersifat daerah; kedaerahan

Peraturan; cara untuk mengendalikan manusia
atau masyarakat dengan suatu aturan atau
pembatasan tertentu

tidak mutlak; nisbi

Rancangan; buram (rangka sesuatu yang akan
dikerjakan)

tanggapan; reaksi; jawaban

cepat (suka) merespons; bersifat menanggapi;
tergugah hati; bersifat memberi tanggapan (tidak
masa bodoh)

mengulangi, memeriksa kembali, pameran

angkatan bersenjata

suatu proses pembelajaran yang dirancang
supaya peserta didik secara aktif mengkonstruk
konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan
masalah,

mengamati, merumuskan

mengajukan/merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan
Memberikan bantuan seperlunya

Lingkungan suatu usaha

lingkungan suatu usaha

Tokoh setelah primer

Berbagi

dialog bersama

merujuk pada sesuatu atau seseorang yang
dirasa penting karena mampu memberikan
pengaruh atau dampak tertentu terhadap suatu
persoalan.

Putaran waktu yang di dalamnya terdapat
rangkaian kejadian yang berulang-ulang secara
tetap dan teratur



Sistem

Sistematis

Skill
Sosial

Souvernir
Spesifik
Spiritual

Stagnasi

Standard
Operating
Procedure

Stereotype

Strategi

Strategis
Stunted

Stunting
stunting

Subjek

Subyektif

kesatuan bagian-bagian yang saling
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah
serta memiliki item-item penggerak.

Usaha untuk menguraikan dan merumuskan
sesuatu secara teratur dan logis sehingga
membentuk suatu system yang berarti secara
utuh, menyeluruh, terpadu, dan mampu
menjelaskan rangkaian sebab akibat
menyangkut objeknya

Kemampuan seorang individu

Berkaitan dengan masyarakat atau suka
menolong

Tanda mata, oleh-oleh, atau kenang-kenangan
Khusus; bersifat khusus; khas
Rohaniah atau batin

keadaan terhenti (tidak bergerak, tidak aktif,
tidak jalan); kemacetan

Alur atau cara kerja yang sudah terstandardisasi
yang memiliki kekuatan sebagai petunjuk

Prasangka yang subjektif

Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu

Berhubungan, bertalian, berdasar strategi
kegagalan pertumbuhan permanen

Gagal Tumbuh

Gagal Tumbuh

bagian klausa yang menandai apa yang
dibicarakan oleh pembicara.

Menurut pandangan sendiri
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Suksesi

Suku
Sumberdaya

Supporting
system

Sustainable
Swaarah

Swadaya

Tata rias
pengantin

Tata ruang

Tematik

Teori

Terapi
Terapi

Thik Pair Share

Think
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penggantian (terutama di lingkungan pimpinan
tertinggi negara) karena pewarisan; Perubahan,
baik komposisi jenis, struktur, atau arsitektur,
vegetasi dari waktu ke waktu

Golongan atau keturunan

Segala sesuatu, baik yang berwujud maupun
yang tidak berwujud, yang digunakan untuk
mencapai hasil, misalnya peralatan, sediaan,
waktu, dan tenaga

Istilah yang digunakan untuk menyebut
sekumpulan orang, bisa keluarga, teman,
sahabat, kolega, atau orang terdekat yang siap
memberi dukungan baik secara moril mupun
material kepada seseorang

Berkelanjutan
diarahkan oleh diri sendiri
kekuatan (tenaga) sendiri

Tata rias wajah pada pengantin yang bertujuan
untuk mempercantik dan menutupi kekurangan
wajah pengantin

Wujud struktur ruang dan pola ruang disusun
secara nasional, regional dan lokal

Berkenaan dengan tema

Pendapat yang didasarkan pada penelitian dan
penemuan, didukung oleh data dan argumentasi

Pengobatan atau perawatan penyakit

usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang
sedang sakit; pengobatan penyakit; perawatan
penyakit.

Berpikir berkelompok

Berpikir



toilet training

Top Down

Top-Down

Topografi

Tour Guide
TPS
Tradisional

Tradisional

Transformatif

Transisi
Unggul
Universal

Versifikasi

Video clip

Volunteer

proses anak belajar untuk buang air kecil (BAK)
dan buang air besar (BAB) di toilet selayaknya
orang dewasa

Suatu model perencanaan yang dilakukan dari
atasan yang ditujukan pada bawahannya dimana
yang mengambil keputusan adalah atasan

sedangkan bawahan sebagai pelaksana saja

Pendekatan dari atas ke bawah, yang
menggunakan pengambilan keputusan oleh
pemerintah dan kemudian akan
dikomunikasikan kepada rakyat.

studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek
lain, meliputi planet, satelit alami (bulan dan
sejenisnya), serta asteroid.

Pramuwisata atau Pemandu Wisata
Think Pair Share
Menurut tradisi atau adat

sikap dan cara berpikir serta bertindak yang
selalu berpegang teguh pada norma dan adat
kebiasaan yang ada secara turun-temurun

bersifat berubah-ubah bentuk (rupa, macam,
sifat, keadaan, dan sebagainya)

peralihan dari keadaan (tempat, tindakan, dan
sebagainya) pada yang lain

Lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dan
sebagainya) daripada yang lain-lain

Umum

semua hal yang bersinggungan dengan bunyi
dalam setiap kata, baris dan bait puisi. Terdiri
dari rima, ritma dan metrum.

Film pendek

Sukarelawan
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Wanita Karir

Wilayah

Wisatawan
Wisdom

Zinc
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wanita yang berkecimpung dalam kegiatan
profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya)

Sebagai suatu bagian permukaan bumi yang
memiliki karakteristik khusus atau khas
tersendiri ~ yang  menggambarkan  satu
keseragaman atau homogenitas

orang yang melakukan kegiatan wisata
Kearifan

mineral seng
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mahasiswa pascasarjana jurusan Pendidikan
Masyarakat pada Universitas Pendidikan
Indonesia(UP), Penulis aktif pada penelitian-
penelitian terkait Pendidikan Masyarakat.
Penulis memperoleh gelar sarjana di
Universitas Terbuka (UT) pada tahun 2010.
Penulis merupakan pekerja PNS di

lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Cianjur dengan jabatan sebagai penilik PAUD DIKMAS.
Penulis aktif sebagai pengurus ikatan penilik Indonesia Kabupaten
Cianjur sebagai ketua bidang pemberdayaan Perempuan. Penulis
juga aktif sebagai narasumber local di dinas Pendidikan sejak tahun
2021 hingga saat ini. Selain itu penulis aktif dalam asosiasi para
pelaku wisata Indonesia sebagai ketua pimpinan cabang Kabupaten
Cianjur.
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TENTANG EDITOR
Prof. Dr. Achmad Hufad, M.Ed

Editor merupakan guru besar Sosiologi
Antropologi Pendidikan pada Universitas
' Pendidikan Indonesia (UPI), penulis aktif
dalam kajian penelitian-penelitian tentang
sosiologi antropologi pendidikan. Penulis
memperoleh gelar Drs. bidang ilmu

el pendidikan dan pengembangan sosial di
IKIP Bandung (1980), gelar M.Ed. bidang pendidikan pada
University of Tsukuba Jepang (1992), dan Gelar Doktor bidang
sosiologi dan antropologi pada UNPAD Bandung (2004). Sejak 5
tahun terakhir ini, penulis banyak menghasilkan karya-karya
ilmiah hasil penelitian baik yang didanai oleh pemerintah daerah,
penelitian kolaborasi atau kerjasama, penelitian kemdikbudristek,
maupun penelitian mandiri. Penulis telah banyak memaparkan
hasil kajian ilmiahnya pada seminar Nasional dan Internasional
baik di dalam maupun luar negeri. Buku-buku yang telah penulis
terbitkan antara lain: Sosiologi Pembangunan dan Agama: Tradisi
dan Modernisasi Pedesaan Indonesia (2005), Budaya dan
Pendidikan Orang Sunda (2005), Identitas Kekerabatan Orang
Banten: Sosialisasi dan Akulturasi Budaya Lokal (2005), Media
Pembelajaran dalam Pendidikan Non-Formal (2012), Landasan
Filsafat dan Sosial Budaya Pendidikan Guru (2016), WIDE: Finding
Fact Pendidikan Sosiologi dalam perspektif Globalism dan Localism
(2016) dan Pemberdayaan Masyarakat: Konsep dan Refleksi
Praxis Pendidikan Masyarakat (2017). Needs Assessment: Konsep
dan Aplikasi dalam Pendidikan Masyarakat (2021).
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Editor Lahir di Sumedang, 19 Maret 1985.
Perhatiannya terhadap pendidikan
| masyarakat sudah dimulai sejak masuk
| Jurusan Pendidikan Luar Sekolah FIP UPI
Bandung Tahun 2004. Hingga Penyelesaian

studi doktoral di bidang yang sama dengan

g o
Pelatihan CEFE (Competency Based Economies Through Formation of
Enterprises) dalam Meningkatkan Kemandirian UMKM di Kota
Cimahi Provinsi Jawa Barat” di UPI pada tahun 2022. Bergabung di

disertasi berjudul “Pengembangan Model

perguruan tinggi negeri pada jurusan Pendidikan Luar Sekolah
(sekarang Pendidikan Masyarakat) sejak tahun 2010. Jabatan yang
telah diraih diantaranya; Ketua Perkumpulan Pengelolaan Rumah
Pintar Jawa Barat, Kepala Sekolah Kober Ash-Shoddiq, anggota
APENMASI, ASESOR BAN PAUD dan DIKMAS JABAR, Ketua
LKP Fun Learning Center, Pendamping UMKM Jawa Barat,
Fasilitator Halal Jawa Barat, Ketua Yayasan Saluyu Sauyunan
Mandiri, Anggota HAPENMASI dan Pembina PKBM Al Insan
Sumedang. Selain itu, penulis menghasilkan HKI berjumlah 21
Karya HKI dalam 5 tahun terakhir, menghasilkan 31 jurnal yang
bereputasi nasional maupun internasional dari tahun 2013-2023,
karya buku yang telah dibuat berjumlah 5 buku. Dalam bidang
Pendidikan dan pengajaran penulis mengampu mata kuliah
diantaranya : mata kuliah evaluasi program Pendidikan
masyarakat, evaluasi dan pelaporan program pelatihan, evaluasi
pembelajaran  Pendidikan  masyarakat, penjaminan dan
pengendalian mutu Pendidikan masyarakat, pengorganisasian
masyarakat dan kelembagaan social dan kemasayarakatan. Untuk
pengabdian dan kemitraan yang telah dilakukan diantaranya
menjadi tim ahli diklat pendidikan kesetaraan berbasis PTK, tim
ahli diklat pengelolaan rumah pintar Al Barokah, tim ahli
penyusunan pedoman pemilihan tutor paket A berprestasi, tim ahli
penyusunan draf pedoman diklat teknis pamong belajar dan penilik
tahun 2022, tim pengembangan PPPK program pembinaan
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keluarga petani, tim pengembangan bahan ajar tutor paket A, dan
sebagai pendamping PAUD HISBE Kota Bandung.
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